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ABSTRAK 

Dalam lingkungan industri, pekerja seringkali terlibat dalam aktivitas manual dan semi-otomatis 

yang memerlukan gerakan repetitif, berpotensi mengabaikan postur kerja ergonomis. Kondisi ini 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan, kelelahan dini, dan penurunan produktivitas. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi postur kerja operator pengelasan, mengidentifikasi faktor penyebab keluhan 

muskuloskeletal (MSDs), serta mengusulkan perbaikan ergonomis guna meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi kerja. Metode penelitian melibatkan observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi masalah postur kerja. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner Nordic Body 

Map (NBM) untuk mengukur tingkat nyeri otot, serta pengamatan langsung postur kerja yang 

dianalisis menggunakan metode Quick Exposure Check (QEC). Analisis 5 Whys diterapkan untuk 

mengidentifikasi akar penyebab keluhan dari hasil QEC. Studi literatur juga dilakukan untuk 

mendukung pemecahan masalah dan memberikan landasan teoretis. Hasil evaluasi QEC 

menunjukkan bahwa bagian punggung memiliki nilai 30 (kategori sangat tinggi), bahu/lengan 32 

(kategori tinggi), dan pergelangan tangan 22 (kategori sedang). Analisis 5 Whys mengidentifikasi 

beberapa akar penyebab: keluhan punggung akibat posisi benda kerja di bawah pinggang yang 

memaksa pekerja membungkuk; keluhan bahu/lengan karena posisi bahu/lengan pekerja lebih 

rendah dari benda kerja; keluhan pergelangan tangan karena posisi pergelangan tangan tertekuk; 

serta kurangnya kesadaran pekerja dan manajemen terhadap ergonomi. Berdasarkan temuan ini, 

usulan perbaikan postur kerja difokuskan pada implementasi meja las dengan ketinggian yang dapat 

disesuaikan untuk meminimalkan risiko membungkuk dan meningkatkan kenyamanan kerja. Selain 

itu, direkomendasikan pelatihan rutin mengenai prinsip-prinsip ergonomi bagi pekerja dan 

manajemen guna meningkatkan kesadaran dan penerapan praktik kerja yang aman dan efisien. 

Intervensi ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi operator pengelasan, 

sekaligus meminimalkan risiko MSDs. 

Kata Kunci: Ergonomi, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Nordic Body Map (NBM), 

Quick Exposure Check (QEC). 
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ABSTRACT 

In industrial settings, workers often engage in manual and semi-automatic activities requiring repetitive 

motions, potentially leading to the neglect of ergonomic work postures. This can result in discomfort, 

premature fatigue, and ultimately, a decrease in productivity. This research aims to evaluate the work 

postures of welding operators, identify factors causing musculoskeletal disorders (MSDs), and propose 

ergonomic improvements to enhance productivity and work efficiency. The research method involved 

field observations to identify issues with work postures. Primary data was collected using the Nordic 

Body Map (NBM) questionnaire to measure the level of muscle pain experienced by workers, as well as 

direct observation of work postures, which were then analyzed using the Quick Exposure Check (QEC) 

method. The 5 Whys analysis was applied to identify the root causes of complaints detected from the 

QEC results. Additionally, a literature review was conducted to support problem-solving and provide a 

theoretical foundation. The QEC evaluation results showed that the back scored 30 (very high category), 

shoulders/arms 32 (high category), and wrists 22 (medium category). The 5 Whys analysis identified 

several root causes: back complaints were due to the workpiece position being below the waist, forcing 

workers to bend; shoulder/arm complaints resulted from the worker's shoulder/arm position being lower 

than the workpiece; wrist complaints were due to a flexed wrist position; and a lack of awareness among 

workers and management regarding the importance of ergonomics. Based on these findings, proposed 

work posture improvements focus on implementing height-adjustable welding tables to minimize the risk 

of bending and increase work comfort. Furthermore, regular training on ergonomic principles is 

recommended for both workers and management to enhance awareness and the adoption of safe and 

efficient work practices. These interventions are expected to improve the productivity and efficiency of 

welding operators while minimizing the risk of MSDs. 

 

Keywords: Ergonomics, Musculoskeletal Disorders (MSDs). Nordic Body Map (NBM), Quick 

Exposure Check (QEC). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dalam konteks industri, sumber daya manusia masih memegang peranan krusial. 

Hal ini disebabkan oleh dominannya aktivitas kerja yang mengandalkan proses manual 

dan semi-otomatis di berbagai sektor. walaupun menggunakan cara kerja semi 

otomatis, Para pekerja secara konsisten melaksanakan tugas-tugas mereka dengan 

melibatkan pergerakan yang repetitif dan berkelanjutan, sehingga kondisi ini 

mengakibatkan pekerja cenderung mengabaikan postur tubuh yang benar selama 

aktivitas kerja. Dan menyebabkan ketidaknyamanan saat bekerja. Produktivitas 

karyawan dalam suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kondisi kerja mereka. Guna 

mencapai tingkat produktivitas yang optimal, diperlukan lingkungan kerja yang efektif, 

nyaman, aman, sehat, dan efisien. (Himawan, 2020). 

Postur kerja adalah faktor kunci dalam menilai seberapa efektif seseorang bekerja. 

Kualitas postur kerja operator memegang peranan krusial terhadap produktivitas. 

Postur yang ergonomis akan berkorelasi positif dengan pencapaian hasil kerja yang 

optimal. Sebaliknya, postur yang tidak ergonomis akan memicu kelelahan dini pada 

operator, yang secara langsung berdampak pada penurunan performa kerja secara 

keseluruhan. 

Ergonomi adalah bidang ilmu yang mempelajari bagaimana manusia berinteraksi 

dengan lingkungan kerjanya. Pendekatan ini mencakup berbagai aspek, seperti 

fisiologi, psikologi, rekayasa, manajemen, dan desain. Inti dari ergonomi adalah 

memahami keterbatasan dan kemampuan manusia. Oleh karena itu, ergonomi berfokus 

pada studi sistem di mana manusia, peralatan kerja, dan lingkungan saling berinteraksi. 

Tujuannya utama adalah menyesuaikan kondisi kerja agar sesuai dengan manusia, 

bukan sebaliknya. (Mindhayani, 2022) 

Penerapan prinsip-prinsip ergonomi merupakan suatu keharusan dalam setiap 

aktivitas atau pekerjaan. Mengabaikan aspek ergonomi berpotensi menimbulkan 

berbagai dampak negatif, antara lain ketidaknyamanan bagi pekerja, peningkatan 
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biaya operasional, peningkatan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta 

penurunan kinerja individu. Akumulasi dampak-dampak tersebut pada akhirnya akan 

mereduksi tingkat produktivitas, efisiensi, dan kapasitas kerja secara keseluruhan. 

(Dewi, 2022). 

Bengkel las CV. Amanah Steel merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa pengelasan pada tahun 2018. CV. Amanah steel melakukan aktivitas bekerja mulai 

beroperasi pada jam 08:00 sampai 16:00 (8 jam bekerja) dan 1 jam waktu untuk 

beristirahat, tempat yang berlokasi di jalan. Melati, kota Pekanbaru. Pekerjaan yang 

bisa dilakukan seperti pembuatan pagar, pintu, trali, kanopi, dan lain-lain, dimana 

produk dibuat sesuai keinginan konsumen. Proses pengelasan merupakan serangkaian 

aktivitas kompleks yang melibatkan sejumlah kegiatan pekerja demi mencapai target 

produksi perusahaan. Rangkaian aktivitas ini diamati secara mendetail, dimulai dari 

tahapan awal proses menentukan desain produk yang ingin dibuat, pemotongan bahan 

sesuai ukuran, peengelasan besi produk, dan sampai dengan proses terakhir yaitu 

pengecatan produk untuk menghindari karat dibesi dan memperindah produk. 

Aktivitas dan kegiatan pekerja dalam proses produksi sering kali menimbulkan 

risiko terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Risiko-risiko ini secara langsung 

memengaruhi efektivitas pekerja. Salah satu contohnya dapat ditemukan pada aktivitas 

dan kegiatan yang terjadi dalam proses pengelasan, pemotongan besi dan pengecatan 

produk, dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Aktivitas Pekerja 

No Pekerja Kegiatan Posisi Postur Kerja 

1 1 Pememotong besi, dan 

melakukan pengelasan 

membungkuk saat pemotongan 

besi, dan membungkuk pada saat 

pengelasan. 

2 2 Melakukan pengecatan besi. Pada saat pengecatan besi, posisi 

postur pekerja jongkok. 

Berdasarkan deskripsi aktivitas yang disajikan dalam Tabel 1.1, dapat dilihat 

kegiatan pekerja pada gambar berikut: 
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Berikut merupakan gambar aktivitas pekerja : 
 

(a) (b) (c) 

Berikut merupakan keterangan gambar : 

Gambar 1.1 (a) Pemotongan besi 

(b) Pengelasan produk 

(c) Pengecatan Produk 

 

Dapat dilihat pada Gambar 1.1 (a) Dapat dilihat pekerja melakukan pemotongan 

besi dengan postur kerja yang membungkuk dengan sudut 54,9֯ , (b) Dapat dilihat 

pekerja melakukan pengelasan bentuk postur tubuh yang membungkuk dengan sudut 

105,6֯ dan leher yang menekuk, (c) Dapat dilihat pekerja melakukan pengecatan dengan 

bentuk postur tubuh yang jongkok 90,2֯ dan tangan sedikit menekuk. Apabila dilakukan 

secara terus menerus maka para pekerja dapat mengalami Musculoskeletal Disorders 

dan keefektifan bekerja mengurang. 

Dalam wawancara awal dengan pekerja, ditemukan bahwa aktivitas kerja yang 

berulang dan terus-menerus meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal, terutama 

pada bagian atas tubuh, terutama saat pekerja harus berdiri, membungkuk, dan jongkok 

dalam jangka waktu yang lama. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi lembar kuesioner Nordic Body Map (NBM) pada 

lampiran A, ditemukan bahwa sebelum melakukan aktivitas, pekerja 1 dan 2 memiliki 

risiko rendah. Namun, setelah beraktivitas, keduanya mengalami peningkatan risiko 

menjadi tinggi. Kuesioner dilakukan pada pekerja 1 pada proses pemotongan dan 
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pengelasan, sementara kuesioner pada pekerja 2 pada proses pengecatan. Berikut ini 

adalah tabel keterangan untuk pekerja 1 dan pekerja 2. 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Pekerja yang Mengisi Kuesioner NBM Sebelum Bekerja 
 

Pekerja Jenis Kelamin Total Skor Risiko 

1 Laki-laki 47 Rendah 

2 Laki-laki 39 Rendah 

Berikut merupakan Tabel Rekapitulasi Sesudah Bekerja : 

Tabel 1.3 Rekapitulasi Pekerja yang Mengisi Kuesioner NBM Sesudah Bekerja 
 

Pekerja Jenis Kelamin Kegiatan Pekerja Total Skor Risiko 

1 Laki-laki Pemotongan dan Pengelasan 87 Tinggi 

2 Laki-laki Pengecatan 76 Tinggi 

Dapat kita lihat pada tabel 1.3 Pekerja 1 memperoleh paparan Score 87 dengan 

keterangan tingkat risiko tinggi dan diperlukan tindakan segera. 

Setelah hasil kuesioner dan wawancara dengan menggunakan NBM, tahap 

selanjutnya yaitu menggunakan metode Quick Exposure Check, merupakan metode 

sederhana dan cepat untuk menilai seberapa besar seseorang terpapar suatu risiko atau 

bahaya. Biasanya digunakan di tempat kerja untuk memastikan bahwa pekerja tidak 

terpapar melebihi batas aman yang telah ditentukan dan metode ini membantu dalam 

pengambilan keputusan cepat untuk melindungi kesehatan pekerja. 

Penelitian terdahulu mengenai Quick Exposure Check (QEC) pernah dilakukan 

oleh (Mindhayani, 2022). Hasil dari penelitian ini yaitu untuk menilai risiko cedera 

muskuloskeletal pada pekerja bagian pengelasan dan pengecatan di Menara Logam. 

Penelitian terdahulu mengenai Quick Exposure Check (QEC) pernah dilakukan 

oleh (Almira, dkk, 2022). Hasil dari penelitian ini yaitu Penilaian QEC 

mengidentifikasi bahwa nilai exposure level mencapai 65,34%, yang masuk dalam 

kategori "perlu penelitian lebih lanjut dan perubahan." Bagian tubuh dengan exposure 

score tertinggi adalah punggung, pergelangan tangan, dan leher, yang disebabkan oleh 

durasi kerja panjang dan postur tubuh yang tidak netral. 
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Selain itu juga ada penelitian yang dilakukan oleh (Agustiansyah, 2023). Hasil dari 

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasi langsung dan penyebaran kuesioner 

QEC untuk mengevaluasi postur kerja di industri gerabah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan penelitian ini yaitu : Bagaimana merancang ulang 

stasiun las untuk mengurangi risiko cidera yang dialami operator bengkel las yang 

mempengaruhi efektivitas bekerja. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Evaluasi postur kerja menggunakan QEC pada pekerja bengkel las CV. Amanah 

steel. 

2. Analisis 5 whys pada hasil QEC untuk merancang perbaikan risiko cidera pada 

pekerja, serta memberikan usulan yaitu meja las untuk membantu mengurangi 

risiko cidera pada pekerja bengkel las CV. Amanah steel. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Menambah wawasan bagi peneliti dan memahami metode yang digunakan. 

2. Bagi perusahaan 

a. Tujuan utama dari perbaikan sistem kerja adalah untuk mengoptimalkan 

kinerja pekerja sekaligus meminimalkan potensi cedera selama aktivitas kerja. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

bengkel las CV. Amanah Steel dalam melakukan penyempurnaan sistem 

kerja, demi meningkatkan kenyamanan pekerja. 

3. Bagi peneliti lain 

Studi ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai referensi komparatif bagi peneliti lain 

yang ingin melakukan kajian dengan topik yang serupa. 
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1.5 Batasan Masalah 

Berikut merupakan batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian mempertimbangkan faktor waktu. 

2. Studi ini tidak mencakup fase implementasi rekomendasi perbaikan yang 

dihasilkan dari penelitian. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

Untuk memastikan keselarasan dan relevansi data penelitian dengan tujuan yang 

diharapkan, penting untuk menempatkan studi ini dalam konteks penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan. Oleh karena itu, dibuatlah posisi penelitian yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Posisi Penelitian 
 

No Peneliti Judul Penelitian Metode Tahun 

1. (Mindhayani, 2022) 
Metode QEC untuk Penilaian 

Postur Tubuh Pekerja di 
Menara Logam 

Quick 

Exposure 
Check (QEC) 

2022 

 

 

2. 

 

 

(Agustiansyah, 

2023). 

Analisis Postur Kerja dan 

Redesign Peralatan Kerja 

dengan Metode QUICK 

EXPOSURE CHECK (QEC) 
Pada Pekerja Pencetakan 

Gerabah 

 

Quick 

Exposure 

Check (QEC) 

 

 

2023 

 

3. 
(Almira, dkk, 

2022). 

Penilaian Postur Kerja 

Menggunakan Quick 

Exposure Checklist Pada 

Pekerja Sortir 

Quick 

Exposure 

Check (QEC) 

 

2022 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Agar laporan penelitian tersusun rapi, maka kita perlu mengikuti sistematika 

penulisan yang sudah ditetapkan. Berikut adalah urutan penulisan laporannya: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan fondasi penelitian laporan akhir, yang mencakup 

latar belakang masalah sebagai inti pembahasan. Selanjutnya, dijelaskan 

tujuan dan manfaat penelitian, diikuti dengan batasan penelitian untuk 

memperjelas ruang lingkup. Terakhir, bab ini memaparkan sistematika 

penulisan laporan secara keseluruhan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat konsep dan teori relevan yang digunakan untuk 

mempermudah pengumpulan dan pengolahan data. Selain itu, dibahas 

pula teknik pengolahan data, perhitungan, dan pembahasan 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memaparkan metode dan prosedur yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data. Selain itu, bab ini 

juga akan menyajikan hasil temuan serta rekomendasi yang relevan. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Dalam konteks penelitian ini, data yang berhasil dihimpun dari observasi 

lapangan selanjutnya akan diproses. Pengolahan data tersebut akan 

dilakukan dengan menerapkan metode-metode spesifik yang relevan 

dengan kebutuhan analisis dalam penyusunan tugas akhir. 

BAB V ANALISA 

Data yang sudah diolah kemudian dianalisa berdasarkan teori yang 

digunakan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini menyajikan rangkuman inti dari hasil penelitian yang telah 

dibahas sebelumnya, dan juga saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
1.1 ERGONOMI 

Ergonomi adalah seperangkat prinsip atau pedoman yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan kinerja manusia dalam sistem kerja. Secara umum, ergonomi berfokus 

pada keselarasan antara pekerja, tugas mereka, dan alat yang mereka gunakan. 

Pengalaman membuktikan bahwa jika suatu aktivitas atau pekerjaan tidak dilakukan 

secara ergonomis, dampaknya bisa beragam: mulai dari ketidaknyamanan, peningkatan 

biaya operasional, hingga peningkatan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Semua ini pada akhirnya akan menurunkan performa, efisiensi, dan produktivitas kerja. 

Secara umum ergonomi dapat dikelompokan menjadi dua aspek utama yaitu : 

1.  Faktor Utama 

Faktor utama ergonomi berfokus pada integrasi pertimbangan manusia dalam desain 

benda, prosedur kerja, dan lingkungan kerja. Intinya, ergonomi menempatkan 

manusia sebagai pusat perhatian, khususnya interaksinya dengan produk, peralatan, 

fasilitas, prosedur, dan lingkungan dalam aktivitas kerja sehari-hari. 

2  Pendekatan Utama 

Pendekatan utama ergonomi melibatkan aplikasi sistematis informasi relevan 

mengenai kemampuan, keterbatasan, karakteristik, motivasi, dan perilaku manusia. 

Informasi ini kemudian diterapkan pada desain produk, prosedur yang dilakukan, 

serta lingkungan penggunaannya. (Mahawati, dkk, 2021). 

 

1.2 BIOMEKANIKA 

Biomekanika adalah cabang ilmu yang menerapkan prinsip-prinsip fisika dan 

mekanika teknik untuk menganalisis pergerakan tubuh (kinematika) serta memahami 

dampak gaya dan momen yang bekerja pada tubuh (kinetika). Biomekanika juga 

merupakan bagian dari ilmu ergonomi yang dapat mempelajari dari segala aktivitas yang 

ringan hingga aktivitas yang berat bertujuan untuk menyelidiki manusia dari segi 

kemampuan seperti kekuatan, daya tahan, dan ketelitian. (Jordan, dkk, 2023). 
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Berikut merupakan gambar 2.1 model sederhana dari punggung bawah (Low 

Back). 

 
Gambar 2.1 Model Sederhana dari Punggung Bawah (Low Back) 

(Sumber : Jordan, dkk, 2023) 

 

1.3 MUSCULOSKELETAL DISORDERS 

Musculoskeletal disorders (MSDs) adalah keluhan nyeri pada bagian otot 

rangka yang tingkat keparahannya bervariasi dari sangat ringan hingga sangat sakit. 

Keluhan ini umumnya terjadi ketika otot menerima beban statis secara berulang 

dalam jangka waktu yang lama, yang kemudian menyebabkan kerusakan pada 

sendi, ligamen, dan tendon. Secara garis besar keluhan otot dapat dikelompokan 

menjadi 2 (Dua) yaitu (Pangaribuan, dkk, 2022) : 

1. Keluhan Sementara (Reversible) 

Keluhan sementara adalah rasa sakit otot yang muncul saat otot sedang 

menerima beban statis. Namun, keluhan ini akan cepat hilang ketika beban 

dihentikan. 

2. Keluhan Menetap (Persistent) 

Berbeda dengan keluhan sementara, pada tahap ini rasa sakit pada otot tetap 

berlanjut meskipun aktivitas yang membebani otot sudah dihentikan. 

Gejala Musculoskeletal Disorders (MSDs) ada 3 (tiga) tahap yaitu (Irawati & 

Maulina, 2022) : 

1. Tahap I Sakit atau pegal-pegal dan kelelahan selama jam kerja tapi gejala 

ini biasanya menghilang setelah waktu kerja (dalam satu malam). Tidak 

berpengaruh pada kinerja. Efek ini dapat pulih setelah istirahat. 
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2. Tahap II Pada tahap ini, gejala yang dialami tetap ada bahkan setelah satu 

malam beristirahat dari pekerjaan. Meskipun demikian, kondisi ini belum tentu 

mengganggu aktivitas secara signifikan. Namun, dalam beberapa kasus, gejala 

ini berpotensi menyebabkan penurunan performa kerja. 

3. Tahap III Gejala ini tetap ada walaupun setelah istirahat, rasa nyeri terjadi 

ketika melakukan pergerakan secara berulang. Kondisi ini dapat mengganggu 

kualitas tidur terganggu dan menyulitkan pekerja untuk melakukan pekerjaan, 

bahkan terkadang melampaui kapasitas kerja normal mereka. 

 

1.4 ANTROPOMETRI 

Antropometri adalah studi tentang pengukuran dimensi tubuh manusia dan 

karakteristik fisik yang berkaitan dengan desain peralatan yang digunakan. Dengan 

memahami ukuran tubuh pekerja, peralatan kerja, stasiun kerja, dan produk dapat 

dirancang agar sesuai dengan dimensi tubuh mereka, sehingga meningkatkan 

kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja. (Pattiasina, 2021). 

Menurut (Panero, 2003) berdasarkan cara pengukurannya, antropometri terbagi 

atas dua macam, yaitu: 

1. Antropometri Statis 

Antropometri statis mengacu pada pengukuran data yang meliputi dimensi 

bagian tubuh, seperti kepala, batang tubuh, dan anggota badan lainnya dalam 

posisi standar (tegak lurus). Jenis pengukuran ini biasanya diterapkan dalam 

merancang produk yang digunakan manusia, seperti meja, kursi, dan pakaian. 

2. Antropometri Dinamis 

Antropometri yang fokus pada pengukuran tubuh saat beraktivitas. Dimensi 

yang diukur dalam pendekatan ini bersifat linear, dicatat ketika subjek sedang 

bergerak, contohnya adalah pengukuran tinggi badan seseorang saat berjalan. 

 

1.5 POSTUR KERJA 

Postur kerja merupakan bentuk tubuh seseorang yang dihasilkan ketika sedang 

bekerja atau menghadapi pekerjaan. Postur kerja bisa bermacam-macam, seperti 

berdiri, membungkuk, jongkok, berbaring dan lain-lain yang semuanya dilakukan 

tetap dalam waktu lama atau dinamis. Postur kerja yang tidak alamiah akan 

mengakibatkan penyakit akibat kerja, sakit bahkan kecelakaan dalam 
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bekerja. Interaksi manusia dengan mesin, metode dan lingkungan kerja akan 

memberikan dampak langsung pada anggota tubuh, baik dampak yang cepat terlihat 

maupun dampak jangka panjang. (Pangaribuan, dkk, 2022). 

Kenyamanan kerja terwujud apabila pekerja melakukan postur kerja yang 

sesuai dan nyaman. Dalam tubuh manusia terdapat jenis gaya, yaitu : 

1. Gaya Gravitasi, yaitu gaya yang melalui pusat massa dari tiap segmen tubuh 

manusia dengan arah kebawah. 

2. Gaya Reaksi, yaitu gaya yang terjadi akibat beban pada segmen tubuh atau 

berat segmen tubuh itu sendiri. 

3. Gaya Otot, yaitu gaya yang terjadi pada bagian sendi, baik akibat gesekan sendi 

atau akibat gaya pada otot yang melekat pada sendi. (Wijaya & Muhsin, 2018) 

 

1.6 NORDIC BODY MAP (NBM) 

Nordic Body Map (NBM) adalah kuesioner yang umum dipakai untuk 

mengukur tingkat nyeri otot pada pekerja. Responden diminta untuk menandai area 

tubuh yang terasa tidak nyaman atau sakit. Metode ini sering digunakan untuk 

mengidentifikasi keluhan atau ketidaknyamanan fisik yang dialami. (Krismanto & 

Hidayat, 2022). 

 
Gambar 2.2 instrument Nordic Body Map 

(Sumber : Dewi, 2020) 

 

NBM ditujukan untuk mengetahui lebih detail bagian tubuh yang mengalami 

gangguan atau rasa sakit dalam bekerja, dengan NBM dapat melakukan identifikasi 

dan memberikan penilaian terhadap keluhan rasa sakit yang menunjukan bagian 

tubuh mana saja dari 27 bagian otot - otot skeletal dialami. 
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Dari kuesioner ini dapat diketahui bagian otot yang mengalami keluhan dengan 4 

skala likert, yaitu 1 (Tidak sakit), 2 (Agak sakit), 3 (Sakit), 4 (Sangat sakit). (Dewi, 

2020). 

Berikut merupakan Tabel 2.1 Kategori Tingkat Risiko : 

Tabel 2.1 Kategori Tingkat Risiko 
 

Range Score Tingkat Resiko Tingkat Perbaikan 

28-49 Rendah Belum diperlukan adanya tindakan perbaikan 

50-70 Sedang Mungkin diperlukan tindakan dikemudian hari 

71-90 Tinggi Diperlukan tindakan segera 

92-122 Sangat Tinggi Diperlukan tindakan menyeluruh segera mungkin 

(Sumber : Dewi, 2020). 

 

1.7 ANALISIS 5-WHYS 

5-Whys Analysis merupakan komponen esensial dari metode Root Cause 

Analysis (RCA). Pendekatan ini dirancang untuk memfasilitasi identifikasi akar 

penyebab masalah secara efisien melalui serangkaian pertanyaan "mengapa" yang 

berulang, biasanya hingga lima kali (Irhami & Pandria, 2022). 

Berikut adalah tahapan implementasi 5-Whys Analysis: 

1. Penentuan Masalah dan Lingkup: Mendefinisikan secara jelas isu yang akan 

dianalisis beserta batasan-batasannya. 

2. Observasi dengan Ahli: Mengumpulkan perspektif dari para ahli di bidang 

terkait untuk memahami konteks permasalahan. 

3. Observasi Lapangan: Melakukan peninjauan langsung di lokasi kejadian 

untuk memperoleh data aktual dan kondisi riil. 

4. Pengulangan Pertanyaan "Mengapa": Mengajukan pertanyaan "mengapa" 

secara berulang hingga akar penyebab masalah yang mendasari terungkap. 

5. Identifikasi dan Implementasi Solusi: Mengembangkan dan menerapkan 

solusi yang tepat berdasarkan akar masalah yang telah ditemukan. 

6. Pemantauan Kinerja Solusi: Melakukan pengawasan berkelanjutan terhadap 

efektivitas solusi yang diimplementasikan. 
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1.8 QUICK EXPOSURE CHECKLIST 

Quick Exposure Checklist (QEC) merupakan suatu metode ergonomi untuk 

melakukan penilaian postur kerja terhadap risiko kerja yang berkaitan dengan 

gangguan otot ditempat kerja. Metode ini sangat efektif untuk mengidentifikasi 

keluhan pada Musculoskeletal Disorders (MSD) yaitu punggung, bahu/lengan, 

pergelangan tangan, dan leher (Yassierli et al, 2020). QEC mudah digunakan 

dikarenakan tidak mengganggu pekerja saat penilaian dilakukan, karena metode ini 

memiliki 2 perspektif yaitu kuesioner pengamat dan pekerja (Mindhayani, 2022). 

Quick Exposure Checklist (QEC) merupakan metode penilaian yang dirancang 

untuk mengidentifikasi potensi risiko cedera pada sistem muskuloskeletal dalam 

suatu jenis pekerjaan melalui analisis faktor risiko secara komprehensif. Tujuan 

utama QEC adalah untuk mencegah timbulnya gangguan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) dan meningkatkan kesadaran pekerja mengenai risiko MSDs di 

lingkungan kerja mereka. Metode ini dirancang agar mudah dan cepat diterapkan 

tanpa memerlukan pelatihan khusus (Irwan et al., 2020). 

Menurut (Stanton et al, 2004), QEC memiliki dua kegunaan utama: 

1. Menganalisis pekerjaan yang berpotensi menyebabkan gangguan 

muskuloskeletal. 

2. Mengevaluasi desain pekerjaan untuk menentukan apakah rancangan tersebut 

lebih baik dibandingkan kondisi eksisting. 

Tahapan implementasi Quick Exposure Checklist, berdasarkan (Stanton et al. 

2004), meliputi: 

1. Orientasi Pengguna: Observer yang baru pertama kali menggunakan QEC 

disarankan untuk membaca panduan penggunaan guna memahami prosedur 

penilaian lembar QEC. 

2. Observasi Awal: Observer harus melakukan pengamatan menyeluruh terhadap 

jenis pekerjaan sebelum memulai proses penilaian. 

3. Pengisian Kuesioner: Observer dan pekerja mengisi pertanyaan sesuai dengan 

bagian masing-masing. 
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4. Analisis Data: Data yang telah terkumpul kemudian dimasukkan ke dalam tabel 

standar penilaian. Proses ini bertujuan untuk menghitung skor paparan 

(exposure score) pada bagian tubuh seperti punggung, bahu/lengan tangan, 

leher, dan pergelangan tangan. 

Berikut Merupakan Tabel Exposure Score : 

Tabel 2.2 Exposure Score QEC 

Score Low Moderate High Very high 

Punggung (statis) 8-15 16-22 23-29 29-40 

Punggung (bergerak) 10-20 21-30 31-40 41-56 

Bahu/lengan 10-20 21-30 31-40 41-56 

Pergelangan tangan 10-20 21-30 31-40 41-56 

Leher 4-6 8-10 12-14 16-18 

(Sumber : Mindhayani, 2022) 

 

5. Mempertimbangkan tindakan berdasarkan nilai E(%) yang didapat dari hasil 

penilaian sebelumnya. 

E(%) = 𝑋 
𝑋 𝑀𝑎𝑥 

Keterangan : 

𝑥 100% (2.1) 

X : Total score yang didapat untuk paparan risiko cidera untuk punggung, 

bahu/lengan, pergelangan tangan, dan leher) dan (mengemudi, getaran, kecepatan 

bekerja, dan stress.) 

Xmax : Nilai maksimum yang terbagi dalam dua nilai, 162 diterapkan untuk jenis 

pekerjaan statis, misalnya aktivitas yang dilakukan dalam posisi duduk atau berdiri 

tanpa melibatkan gerakan berulang atau pengerahan tenaga yang signifikan. 

Sementara itu, nilai 176 digunakan secara spesifik untuk aktivitas yang melibatkan 

penanganan material secara manual (manual material handling). 

Dari hasil perhitungan rumus exposure level, diperoleh nilai exposure action. 

Nilai ini bertujuan untuk menentukan langkah atau tindakan yang akan diambil 

untuk perbaikan ke depan. Terdapat empat kategori yang dapat dilihat pada tabel 

2.3 
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Berikut adalah tabel 2.3 Action Level 

Tabel 2.3 Standar level tindakan QEC 
 

Total Exposure Level Action 

<40% Aman 

40-49% Perlu penelitian lebih lanjut 

50-69% Perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan 

>70% Dilakukan penelitian dan perubahan secepatnya 

(Sumber : Mindhayani, 2022) 

 



1 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
1.1 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian berisikan tahap-tahapan yang akan dilakukan dalam 

melakukan penelitian. Metodologi penelitian ditentukan terlebih dahulu agar proses 

penelitian akan lebih terarah. 
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1.2 Studi Pendahuluan 

Tahap awal penelitian ini melibatkan observasi lapangan guna mengidentifikasi 

dan meninjau secara cermat objek studi yang akan diteliti. Prosedur ini dirancang untuk 

memfasilitasi peneliti dalam mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan 

fokus penelitian. Prosedur yang dilakukan dalam investigasi pendahuluan mencakup 

observasi langsung dan wawancara terstruktur. 

1. Obesrvasi 

Untuk mengumpulkan data yang relevan, observasi langsung akan dilaksanakan di 

CV. Amanah Steel. Observasi ini secara spesifik bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai postur kerja operator. 

2. Wawancara 

Wawancara akan dilakukan dengan para pekerja di bengkel las CV. Amanah Steel. 

Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi yang relevan terkait penelitian. 

 

1.3 Studi Literatur 

Studi literatur bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi 

serta teori-teori relevan. Pendekatan ini esensial guna mendukung upaya pemecahan 

masalah yang teridentifikasi, khususnya pada objek penelitian seperti CV. Amanah 

Steel. 

 

1.4 Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan observasi awal di CV. Amanah Steel, identifikasi masalah 

ditetapkan untuk memahami kendala yang muncul selama kegiatan produksi. 

Ditemukan bahwa pekerja sering mengabaikan postur tubuh yang benar saat bekerja, 

sehingga banyak yang mengalami keluhan muskuloskeletal. 

 

1.5 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada perbaikan sistem kerja 

guna meminimalisir gangguan muskuloskeletal pada pekerja CV. Amanah Steel. Ini 

merupakan hasil dari identifikasi awal dan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 
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penelitian yang akan dijawab melalui proses pengolahan data, hingga akhirnya 

menghasilkan kesimpulan yang relevan. 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada identifikasi masalah yang sudah dilakukan, penelitian ini 

menetapkan beberapa sasaran utama. Secara umum, studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi postur kerja karyawan di bengkel las CV. Amanah Steel. Lebih spesifik, 

penelitian ini berupaya memberikan rekomendasi perbaikan postur kerja serta 

menganalisis risiko gangguan muskuloskeletal yang dialami pekerja sebelum dan 

sesudah implementasi rekomendasi perbaikan tersebut. 

 

1.7 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data memiliki peran penting sebagai langkah awal untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan. Penggunaan teknik pengumpulan data yang 

sesuai memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang relevan dan akurat. 

Informasi ini menjadi penyelesaian permasalahan yang menjadi fokus penelitian. 

Setelah seluruh data berhasil dikumpul, langkah berikutnya adalah pengolahan data, di 

mana data tersebut akan dianalisis dan dievaluasi untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam terkait dengan topik penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Penelitian ini memiliki tujuan yang dirumuskan berlandaskan identifikasi masalah. 

Secara umum, studi ini bertujuan untuk mengevaluasi postur kerja pekerja di 

bengkel las CV. Amanah Steel. Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya untuk 

memberikan rekomendasi perbaikan postur kerja. Selain itu, penelitian ini juga 

akan menganalisis risiko gangguan muskuloskeletal yang dialami pekerja, baik 

sebelum maupun sesudah penerapan rekomendasi perbaikan tersebut. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada data pendukung dalam suatu penelitian. Dalam 

konteks ini, data sekunder yang digunakan adalah: 

a. Profil perusahaan. 

b. Populasi penelitian. 

Populasi penelitian merujuk pada keseluruhan objek yang menjadi subjek studi. 

Secara spesifik, fokus penelitian ini adalah dua pekerja di bengkel las CV. Amanah 

Steel. 

 

1.8 Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, tahapan selanjutnya adalah pengolahan data. Proses ini 

diawali dengan penilaian postur kerja menggunakan metode Quick Exposure Check 

(QEC). 

1. Penilaian postur kerja berdasarkan Quick Exposure Check (QEC) 

Setelah data dokumentasi postur kerja terkumpul, kuesioner Quick Exposure 

Check (Worker Assessment) akan disebarkan kepada dua pekerja di bengkel las 

CV. Amanah Steel. 

2. Perhitungan Nilai Exposure Score Menggunakan Lembar Score QEC 

Setelah data dari kuesioner Quick Exposure Check (QEC) terkumpul, tahapan 

selanjutnya adalah melakukan perhitungan nilai exposure score. Perhitungan ini 

mencakup beberapa aspek utama pada berbagai bagian tubuh dan faktor 

lingkungan kerja, yang dirinci sebagai berikut 

a. Perhitungan Nilai Exposure Score pada Punggung 

Evaluasi exposure score untuk punggung melibatkan analisis interaksi antara 

berbagai parameter, yaitu: 

1) Posisi punggung dengan beban 

2) Punggung dengan durasi 

3) Durasi dengan beban 

4) Posisi statis dengan durasi 

5) Frekuensi dengan beban 
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6) Frekuensi dengan durasi 

b. Perhitungan Nilai Exposure Score pada Bahu/Lengan 

Untuk area bahu dan lengan, perhitungan exposure score mempertimbangkan: 

1) Tinggi dengan beban 

2) Tinggi dengan durasi 

3) Durasi dengan beban 

4) Frekuensi dengan beban 

5) Frekuensi dengan durasi 

c. Perhitungan Nilai Exposure Score pada Pergelangan Tangan 

Penilaian exposure score pada pergelangan tangan melibatkan aspek-aspek 

berikut: 

1) Gerakan berulang dengan kekuatan 

2) Gerakan berulang dengan durasi 

3) Durasi dengan kekuatan 

4) Posisi pergelangan tangan dengan kekuatan 

5) Posisi pergelangan tangan dengan durasi 

d. Perhitungan Nilai Exposure Score pada Leher 

Perhitungan exposure score untuk leher meliputi: 

1) Posisi leher dengan durasi 

2) Kebutuhan visual dengan durasi 

Selain itu, perhitungan exposure score juga mempertimbangkan faktor-faktor 

tambahan yang memengaruhi risiko ergonomis, yaitu: 

e. Perhitungan Mengemudi 

f. Perhitungan Getaran 

g. Perhitungan Kecepatan Bekerja 

h. Perhitungan Stres 

3. Perhitungan dan Pengelompokan Postur Kerja Menggunakan Metode Quick 

Exposure Check (QEC). 

Secara umum, dalam evaluasi ergonomi, langkah selanjutnya setelah 

memperoleh nilai exposure score adalah melakukan perhitungan exposure level. 
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Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan rumus spesifik yang relevan 

dengan metode Quick Exposure Check (QEC). Lebih lanjut, setelah nilai exposure 

level didapatkan, postur kerja akan dikategorikan berlandaskan action level yang 

ditetapkan oleh metode QEC. Pengelompokan ini penting untuk mengidentifikasi 

tingkat risiko yang terkait dengan postur kerja yang diamati. 

 

1.9 Analisis 5-Whys 

Tahap selanjutnya setelah pengolahan data yang diperoleh, maka dilakukannya 

analisis 5-whys untuk membantu memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya masalah risiko cidera. 

 

1.10 Usulan Perbaikan 

Setelah mengidentifikasi dengan QEC, maka selanjutnya pemberian usulan 

perbaikan stasiun las CV. Amanah Steel. 

 

1.11 Analisa 

Setelah proses pengolahan data selesai, tahapan selanjutnya adalah analisis hasil 

yang dilakukan dengan mempertimbangkan permasalahan penelitian yang telah 

teridentifikasi sebelumnya. Analisis ini berfungsi untuk menginterpretasikan temuan 

penelitian secara komprehensif. Penting untuk digarisbawahi bahwa proses analisis ini 

berlandaskan pada tinjauan literatur yang telah dikumpulkan sebelumnya sebagai 

kerangka acuan. 

 

1.12 Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini, peneliti menyusun kesimpulan yang mengintegrasikan hasil pengolahan 

data, selaras dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Di samping itu, rekomendasi 

diberikan berdasarkan analisis yang komprehensif, ditujukan untuk perusahaan ataupun sebagai 

panduan bagi penelitian selanjutnya, dengan tujuan untuk mengoptimalkan kualitas dan kinerja 

masa mendatang. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan dengan mempertimbangkan 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Setelah mengetahui evaluasi postur kerja menggunakan Quick Exposure Check, 

maka diketahui pada bagian punggung memiliki nilai 30, dikategorikan masuk ke 

nilai yang sangat tinggi, untuk bagian bahu/lengan memiliki nilai 32 maka 

dikategorikan termasuk nilai yang tinggi, dan pada pergelangann tangan diketahui 

nilainya 22 yang termasuk kedalam kategori nilai sedang. Kemudian melakukan 

analisis 5 Whys pada hasil Quick Exposure Check yaitu keluhan pekerja pada 

bagian tubuh punggung karena benda kerja yang berada dibawah pinggang 

sehingga pekerja membungkuk, sakit pada bagian bahu/lengan disebabkan posisi 

bahu/lengan pekerja yang rendah dari benda kerja, sakit pada pergelangan tangan 

dikarenakan pergelangan tangan pekerja yang tertekuk, dan juga pekerja ataupun 

manajemen kurangnya menyadari pentingnya aspek ergonomi, 

2. Usulan perbaikan postur kerja melalui penerapan meja las yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktifitas dan efesiensi pekerja operator pengelasan, 

meminimalisirkan risiko membungkuk ketika bekerja, dan melakukan pelatihan 

tentang pentingnya aspek ergonomis ketika bekerja. 

 

6.2 Saran 

Peneliti merekomendasikan agar studi di masa mendatang dapat memberikan 

kontribusi, baik melalui inovasi maupun pengembangan teori, demi mencapai 

kesempurnaan metodologi penelitian yang optimal. 
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LAMPIRAN A 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN B 

KUESIONER QEC PEKERJA DAN PENGAMAT 

KUESIONER PEKERJA. 

H. Berapakah berat maksimal yang diangkat secara manual oleh anda pada 

pekerjaan ini 

H1. Ringan (sekitar 5kg atau kurang) 

H2. Cukup berat (6 hingga 10kg) 

H3. Berat (11 hingga 20kg) 

H4. Sangat berat (lebih dari 20kg) 

I. Berapa lama rata-rata anda untuk menyelesaikan pekerjaan dalam sehari 

I1. Kurang dari 2jam 

I2. 2 hingga 4 jam 

I3. Lebih dari 4 jam 

J. Ketika melakukan pekerjaan ini, berapa tingkat kekuatan yang digunakan 

oleh satu tangan 

J1. Rendah (kurang dari 1kg) 

J2. Sedang (1 hingga 4kg) 

J3. Tinggi (lebih dari 4kg) 

K. Apakah pekerjaan ini memerlukan penglihatan yang 

K1. Rendah (hampir tidak memerlukan untuk melihat secara detail) 

K2. Tinggi (memerlukan untuk melihat secara detail) 

L. Ketika bekerja apakah anda menggunakan kendaraan selama 

L1. Kurang dari 1jam per hari atau tidak pernah 

L2. Antara 1 hingga 4jam per hari 

L3. Lebih dari 4jam per hari 

M. Ketika bekerja apakah anda menggunakan alat yang menghasilkan getaran 

selama 

M1. Kurang dari 1jam per hari atau tidak pernah 

M2. Antara 1 hingga 4jam per hari 

M3. Lebih dari 4jam per hari 

N. Apakah anda mengalami kesulitan pada pekerjaan ini 

N1. Tidak pernah 

N2. Terkadang 

N3. Sering 

O. Pada umumnya bagaimana anda menjalani pekerjaan ini 

O1. Sama sekali tidak stress 

O2. Cukup stress 

O3. Stress 

O4. Sangat stress 
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KUESIONER PENGAMAT (OBSERVER). 

A. Ketika melakukan pekerjaan, apakah punggung (pilih situasi terburuk) A1.

 Hampir Netral 

A2. Agak memtuar atau membungkuk A3.

 Terlalu memutar atau membungkuk 

B. Pilih satu dari 2 pekerjaan 

1. Untuk pekerjaan dengan duduk atau berdiri secara statis. Apakah 

punggung berada dalam posisi statis dalam waktu yang lama 

B1. Tidak 

B2. Ya 

2. Untuk pekerjaan mengangkat, mendorong, menarik, dan membawa B3.

  Jarang (sekitar 3 kali per menit atau kurang) 

B4. Sering (sekitar 8 kali per menit) 

B5. Sangat sering (sekitar 12 kali/lebih per menit) 

BAHU/LENGAN (SHOULDER/ARM) 

C. Ketika pekerjaan dilakukan apakah posisi tangan (pilih situasi terburuk) C1.

 Berada disekitar pinggang atau lebih rendah 

C2. Berada disekitar dada 

C3. Berada disekitar bahu atau lebih tinggi 

D. Bagaimana pergerakan bahu/lengan D1.

 Jarang (sebentar-sebentar) 

D2. Sering (pergerakan biasa dengan berhenti sesaat/istirahat) D3.

 Sangat sering (pergerakan yang hamper kontinu) 

PERGELANGAN TANGAN/TANGAN (WRIST/HAND) 

E. Bagaimana pekerjaan dilakukan 

E1. Pergelangan tangan yang hamper lurus E2.

 Pergelangan tangan yang menekuk 

F. Seberapa sering pola pergerakan yang sama terulang F1.

 10 kali atau kurang/menit 

F2. 11-20 kali/menit 

F3. Lebih dari 20 kali/menit 

LEHER (NECK) 

G. Saat bekerja, apakah leher/kepala tertekuk atau berputar G1.

 Tidak 

G2. Ya, terkadang 

G3. Ya, secara terus menerus 
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